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Abstrak 

 

Peran orangtua dalam proses pembelajaran di rumah sebagai upaya 

memutus rantai covid-19 banyak orang tua menilai bahwa melalui pembelajaran 

di rumah dapat mempererat hubungannya dengan anaknya, begitupun anaknya 

dinilai dapat melakukan pembelajaran di rumah dengan sangat baik. Orangtua 

juga merasa melalui pembelajaran di rumah, orang tua dapat melihat 

perkembangan anaknya dalam belajar. Guru, diharapkan untuk mmebrikan 

inovasi pembelajaran agar tidak monoton pembelajaran  yang dilakukan pada 

saat belajat dirumah;  Orang tua, diharapkan untuk lebih memantau siswa pada 

saat belajar dirumah agar pembelajaran yang dilakukan bias efektif; 

 

               Kata Kunci  : Inovasi Guru dan Orang Tua, Pembelajaran Daring 

 

Pendahuluan 

 

 Tahun ajaran baru 2020/2021 memang agak beda daripada tahun ajaran sebelumnya. 

Sebab pada tahun ini, kementrian Pendidikan dan Kebuadayaan atau Kemendikbud 

menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar 

dari rumah dalam masa darurat  penyebaran covid 19. 

Di Indonesia maupun belahan dunia saat ini sedang masih berjibaku untuk melawan  

wabah coronavirus. Coronavirus itu sendiri adalah keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat. Coronavirus 

Diseases 2019 (COVID19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi 

sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala 

gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 56 

hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah 

menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia.  

Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan kasus konfirmasi COVID-19 

sebanyak 2 kasus. Sampai dengan akhir november 2020 tercatat 523, 581 kasus terdiri dari 

sembuh 437.456 dan meninggal dunia 437.456  ada 10 orang yang dinyatakan positif corona. 

(Jelajah. KOMPAS.Com, 2020) Dengan adanya virus COVID-19 di Indonesia saat ini 

berdampak bagi seluruh masyarakat. Menurut kompas, 28/10/2020 dampak virus COVID-19 

terjadi diberbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. Surat Edaran 

(SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala kegiatan didalam dan diluar 

ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi penyebaran corona 

terutama pada bidang pendidikan. Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 
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Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID, dalam Surat 

Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran 

daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa. Belajar di rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain 

mengenai pandemi Covid-19.  Pembelajaran yang dilasanakan pada sekolah dasar juga 

menggunakan pembelajaran daring/jarak jauh dengan melalui bimbingan orang tua. Menurut 

Isman pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat 

belajar kapanpun dan dimanapun.  

Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti 

classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. 

Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan 

ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu model ataupun media 

pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya. Sebagai mana yang diungkapkan 

oleh Nakayama bahwa dari semua literatur dalam elearning mengindikasikan bahwa tidak 

semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan faktor 

lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. (Nakayama M, Yamamoto H, 2007) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai dampak COVID-19 

terhadap implementasi pembelajaran daring di sekolah dasar. Apakah pembelajaran daring 

pada sekolah dasar. 

Pembelajaran jarak jauh mendorong munculnya perilaku social distancing dan 

meminimalisir munculnya keramaian siswa sehingga dianggap dapat mengurangi potensi 

penyebaran Covid-19 di lingkungan sekolah.  Lemahnya pengawasan terhadap siswa, kurang 

kuatnya sinyal di daerah pelosok, dan mahalnya biaya kuota adalah tantangan tersendiri 

dalam pembelajaran daring. Meningkatkan kemandirian belajar, minat dan motivasi, 

keberanian mengemukakan gagasan dan pertanyaan adalah keutungan lain dari pembelajaran 

daring. Katakunci: Pembelajaran daring, Covid-19, social distancing 

Pembelajaran Daring merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam 

jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas. Melalui jaringan, 

pembelajaran dapat diselenggarakan secara pasif dengan peserta yang tidak terbatas. 

Pembelajaran Daring dapat saja diselenggarakan dan diikuti secara gratis maupun berbayar. 

Pada bagian ini dibahas latar belakang, permasalahan, tujuan pengembangan Pembelajaran 

Daring, ruang lingkup dan dasar hukumnya. Pembelajaran Daring adalah pembelajaran yang 

diselenggarakan melalui jejaring web. Setiap mata kuliah/pelajaran menyediakan materi 

dalam bentuk rekaman video atau slideshow, dengan tugas-tugas mingguan yang harus 

dikerjakan dengan batas waktu pengerjaan yang telah ditentukan dan beragam sistem 

penilaian.  

Pandemi Covid-19 ini telah mengubah pola pembelajaran yang semestinya tatap muka 

menjadi pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut daring. Keterbatasan pengetahuan akan 

penggunaan teknologi menjadi salah satu kendala dalam sistem pembelajaran daring ini. 

Terutama orang tua pada situasi ini dituntut untuk membimbing anak – anaknya dalam 

pembelajaran berbasis internet ini. Bagi orang tua siswa yang terbiasa menggunakan 

teknologi mungkin tidak menjadi masalah, tetapi bagi orang tua siswa yang awam akan 

penggunaan teknologi menjadi tantangan tersendiri dalam membimbing anaknya kala situasi 
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ini.  Hal ini tentu bukan hal yang mudah bagi semua elemen Pendidikan terutama orang tua 

menghadapi transisi dalam sistem pembelajaran ini. Sebelum adanya situasi ini, tidak  banyak 

waktu orang tua dalam membimbing anaknya, bahkan sampai orang tua hanya sekedar 

sebagai pemenuh materi saja. Namun hari ini situasinya berubah, orang tua menjadi lebih 

banyak waktu dalam membimbing anaknya dan terjalin kedekatan emosional lebih dari 

sebelumnya.   

Peran serta orang tua siswa dalam sistem belajar dirumah ini tidak bisa dipungkiri. 

Jika Dokter sebagai garda terdepan dalam menangani Covid-19, maka Orang tua baik ayah 

maupun ibu sebagai garda terdepan yang mengawal anak - anaknya tetap belajar dirumah 

masing – masing. Mengingat pentingnya peranan  guru dan orang tua dalam mendidik anak, 

penelitian – penelitian yang ada telah membuktikan bahwa orang tua memiliki andil yang 

sangat besar dalam kemampuan anak dalam lingkup Pendidikan. Salah satunya penelitian 

yang dilakukan Valeza (2017) dimana penelitian ini menunjukkan peran orang tua dalam 

menentukan prestasi belajar siswa sangatlah besar.  

Orang tua yang tidak memperhatikan Pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 

kurang atau bahkan tidak berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, orang tua yang selalu 

memberi perhatian pada anaknya, terutama perhatian pada kegiatan belajar mereka dirumah, 

akan membuat anak lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa 

bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanya juga 

memiliki keinginan yang sama. Sehingga hasil belajar atau prestasi belajar yang diraih oleh 

siswa menjadi lebih baik.  

Demikian pula yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara “setiap orang adalah 

guru, setiap rumah adalah sekolah”. Jadi dapat disimpulkan bahwa sekolah yang paling utama 

adalah rumah, peran guru yang paling berpengaruh adalah orang tua. Oleh karena itu sudah 

semestinya peran orang tua sangat besar dalam mendidik anaknya. Peran orang tua juga 

sangat diperlukan utuk memberikan edukasi kepada anak – anaknya yang masih belum bisa 

memahami tentang pandemi yang sedang mewabah untuk tetap berdiam diri dirumah agar 

tidak terlular dan menularkan wabah pandemi ini. Peran orang tua dalam situasi pandemi 

Covid-19 ini memiliki kedudukan yang fundamental. Maka berdasarkan uraian diatas,  

peneliti ingin mengetahui sejauh mana peran guru dan orang tua dalam membimbing anak 

selama pembelajaran di rumah. 

  

Pembahasan 

A. Corona Virus  

Menurut Yuliana (2020) coronavirus merupakan virus yang termasuk RNA strain 

yang tunggal positif yang menginfeksikan saluran pada pernapasan, yaitu mempunyai 

tanda gejala berupa demam, batuk, dan sulit dalam sistem pernapasan. Sedangkan 

menurut Adityo, dkk (2020) menyatakan bahwa COVID-19 merupakan penyakit yang 

terbaru sehingga menjadi pandemi. Pada penyakit ini merupakan penyakit yang 

menular yang relatif sangat cepat sehingga memiliki mprtalitas yang tidak bisa 

diabaikan, sebelum terdapat definitif. Jadi berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa Coronavirus atau COVID-19 merupakan suatu penyakit yang 

berjenis virus corona kemudian virus ini termasuk RNA strain yang tunggal positif  
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yang penularannya sangat cepat dan mempunyai gejala ketika sudah terkena virus 

corona atau COVID-19 antara lain batuk, demam, dan sulit pada saluran pernapasan.  

 Wabah Covid-19 adalah jenis wabah yang tingkat penyebarannya sangat tinggi 

dan cepat. Wabah ini menyerang sistem imun dan pernapasan manusia (Rothan & 

Byrareddy, 2020). Pencegahan wabah ini dilakukan dengan menghindari interkasi 

langsung orang yang terinfeksi dengan orang-orang yang beresiko terpapar virus corona 

ini (Caley, Philp, & McCracken, 2008). Mengatur jarak dan kontak fisik yang 

berpeluang menyebarkan virus disebut social distancing (Bell et al., 2006).  

 

B. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Penelitian yang dikakukan oleh 

Zhang et al., (2004) menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi 

multimedia mampu merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional. Pembelajaran daring 

adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan mahasiswa dan dosen untuk 

melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet (Kuntarto, E. (2017). 

Pada tataran pelaksanaanya pembelajaran daring memerlukan dukungan 

perangkatperangkat mobile seperti smarphone atau telepon adroid, laptop, komputer, 

tablet, dan iphone yang dapat dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan 

dimana saja (Gikas & Grant, 2013). Perguruan tinggi pada masa WFH perlu 

melaksanakan penguatan pembelajaran secara daring (Darmalaksana, 2020). 

Pembelajaran secara daring telah menjadi tuntutan dunia pendidikan sejak beberapa 

tahun terakhir (He, Xu, & Kruck, 2014).  

Pembelajaran daring dibutuhkan dalam pembelajaran di era revolusi industri 4.0 

(Pangondian, R. A., Santosa, P. I., & Nugroho, E., 2019). Penggunaan teknologi mobile 

mempunyai sumbangan besar dalam lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya adalah 

pencapaian tujuan pembelajaran jarak jauh (Korucu & Alkan, 2011). Berbagai media 

juga dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring. 

Misalnya kelas-kelas virtual menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, dan 

Schoology (Enriquez, 2014; Sicat, 2015; Iftakhar, 2016), dan applikasi pesan instan 

seperti WhatsApp (So, 2016).  

Pembelajaran secara daring bahkan dapat dilakukan melalui media social seperti 

Facebook dan Instagram (Kumar & Nanda, 2018). Pembelajaran daring 

menghubungkan peserta didik dengan sumber belajarnya (database, pakar/instruktur, 

perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling 

berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi (secara langsung/synchronous dan 

secara tidak langsung/asynchronous). Pembelajaran daring adalah bentuk pembelajaran 

jarak jauh yang memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informasi, misalnya 

internet, CD-ROOM (Molinda, 2005).  

Pembelajaran Daring merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran 

dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas. Melalui 

jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan secara pasif dengan peserta yang tidak 
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terbatas. Pembelajaran Daring dapat saja diselenggarakan dan diikuti secara gratis 

maupun berbayar. Pada bagian ini dibahas latar belakang, permasalahan, tujuan 

pengembangan Pembelajaran Daring, ruang lingkup dan dasar hukumnya. Pembelajaran 

Daring adalah pembelajaran yang diselenggarakan melalui jejaring web. Setiap mata 

kuliah/pelajaran menyediakan materi dalam bentuk rekaman video atau slideshow, 

dengan tugas-tugas mingguan yang harus dikerjakan dengan batas waktu pengerjaan 

yang telah ditentukan dan beragam sistem penilaian.  

 

C. Metode Pembelajaran Daring 

 

1. Project Based Learning 

Metode Based Learning  diprakarsai oleh hasil implikasi dari surat Edaran 

Mendikbud no. 4 tahun 2020. Project  Based Learning memiliki tujuan utama 

untuk memberikan pelatihan kepada pelajar untuk lebih biasA berkolaborasi, 

gotong royong, dan empati dengan sesamA. Metode pembelajaran ini sangat cocok 

bagi pelajar yang berada pada zona kuning atau hijau. Dengan menjalankan metode 

pembelajaran yang satu ini, tentunya juga harus memerhatikan protocol kesehatan 

yang berlaku. 

2. Daring Method 

Metode ini adalah metode dimana siswa diharapkan memanfaatkan fasilitas  yang 

ada di rumah dengan baik. Seperti halnya membuat konten dengan memanfaatkan 

barang-barang di sekitar rumah maupun mengerjakan seluruh kegiatan belajar 

melalui system online. Dengan menggunakan metode full daring seperti ini, system 

pembelajaran yang disampaikan akan tetap berlangsung dan seluruh pelajar tetap 

berada di rumah masing-masing dalam keadaan aman. 

3. Luring Method 

Luring adalah model pembelajaran yang dilakukan diluar jaringan. Dalam artian, 

pembelajaran dilakukan dengan secara tatap muka dengan memperhatikan zonasi 

dan protocol kesehatan yang berlaku. 

 Dalam metode ini, siswa akan diajar secara bergiliran (shift model )I agar 

menghindari kerumunan. Dikutip dari kumparan, model pembelajaran luring ini 

disarankan oleh mendikbud untuk memenuhi penyederhanaan kurikulum selama 

masa darurat pandemic ini. 

 Metode ini dirangcang untuk menyiasati penyampaian kurikulum agar tidak 

berbelit saat disampaikan kepada siswa. Selain itu, pembelajaran ini juga cukup 

baik bagi mereka yang kurang memiliki sarana dan prasarana mendukung untuk 

system daring. 

4. Home Visit Method 

Home visit merupakan salah satu opsi pada metode pembelajaran saat 

pandemic ini. Metode ini mirip seperti kegiatan belajar mengajar yang disampaikan 

saat home scooling. Jadi,  pengajar mengadakan home visit di rumah pelajar dalam 

waktu tertentu. 
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D. Guru ditengah Pandemi Covid-19 

Mewabahnya virus corona memberikan dampak terhadap perkembangan dunia 

khususnya pola pendidikan di Indonesia. Tidak bisa dipungkiri segala pola interaksi 

manusia harus terkunci dan terhenti seketika, termasuk system pembelajaran yang 

berlangsung tatap muka diberbagai sekolah. 

Daring menjadi salah satu cara agar semua tetap berjalan meski dirasa kurang 

efektif karena sungguh guru dan wali murid belum siap terhadap system pembelajaran 

dalam jaringan. Daring sendiri di Indonesia salah kapra karena disini guru dan peserta 

didik harus sama-sama hadir dan bertemu diruang maya dalam pembelajaran bukan 

sekedar memberikan beban tugas. 

 

E. Bimbingan Orang Tua Saat Pembelajaran Jarak Jauh 

Bimbingan Orang Tua Saat Pembelajaran Jarak Jauh Sejak virus Corona 

menyebar di Indonesia pada awal maret, menyebabkan pemerintah segera melakukan 

tindakan tegas untuk mencegah penyebaran yang lebih luas. Karna pada kasus ini, 

penyakit yang disebabkan oleh virus Corona dapat menyebar sangat cepat dan telah 

banyak memakan korban jiwa diberbagai negara, sehingga pemerintah melakukan 

berbagai upaya untuk mencegah penyebaran yang sangat luas, di mana salah satunya 

adalah dengan menerapkan pembelajaran jarak jauh, baik dari tingkat dasar hingga 

tingkat perguruan tinggi.  

Dalam pelaksanaannya guru dan pendidik lainnya mencoba untuk memanfaatkan 

ilmu teknologi untuk menyikapi masalah pembelajaran jarak jauh dengan cara 

memberikan materi serta tugas pelajaran melalui online. Namun hal tersebut tidaklah 

selalu berjalan dengan baik, terdapat banyak kendala dalam pelaksanaannya, seperti 

kuota dan sinyal yang tak memadai, bahkan beberapa pelajar tidak mempunyai 

penunjang Handphone yang baik, dan hal ini mengakibatkan materi pembelajaran tidak 

tersampaikan dengan baik, sehingga banyak pelajar yang kurang mengerti dan merasa 

tidak terbimbing dengan baik dalam memahami pelajaran di sekolah. Oleh karena itu, 

dibutuhkan peran orang tua sebagai pengganti guru di rumah dalam membimbing 

anaknya selama proses pembelajaran jarak jauh.  

Menurut Winingsih (2020) terdapat empat peran orang tua selama Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) yaitu: 1. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, yang di mana 

orang tua dapat membimbing anaknya dalam belajar secara jarak jauh dari rumah. 2. 

Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua sebagai sarana dan pra-sarana bagi anaknya 

dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 3. Orang tua sebagai motivator, yaitu 

orang tua dapat memberikan semangat serta dukungan kepada anaknya dalam 

melaksanakan pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk belajar, serta 

memperoleh prestasi yang baik. 4. Orang tua sebagai pengaruh atau director.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan 

merupakan suatu penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan 

bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, 

kisah-kisah sejarah, berita, dan sebagainya. Sedangkan menurut ahli penelitian kepustakaan 
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merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2012). 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data diperoleh dari berita dan artikel-artikel pada jurnal 

online. Peneliti melakukan penelusuran artikel dengan menggunakan kata kunci 

“Pembelajaran di masa pandemic Covid-19” dan “Pembelajaran Daring”.   

Berdasarkan penelusuran kata kunci tersebut dan “Pembelajaran Daring” peneliti 

memperoleh berbagai macam berita dan artikel. Kriteria berita dan artikel yang dipilih yaitu 

adanya pembahasan tentang dampak Covid-19 dan pembelajaran daring. Dari 10 sumber 

yang didapatkan, kemudian dipilih yang paling relevan dan diperoleh 3 artikel dan 6 berita 

yang dipilih. Teknik penelitian yang dilakukan dengan dokumentasi, yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan 

berita. (Arikunto, 2010).  Dalam uji validitas peneliti menggunakan triangulasi sumber data. 

Analisis dilakukan dengan 4 tahap, antara lain 1) pengumpulan data; 2) reduksi data; 3) 

display data dan 4) Kesimpulan.  

 

Temuan dan Analisis 

A. Pengertian Virus Corona 

Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala 

ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan 

penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus Diseases 2019 

(COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 

manusia. Tanda dan gelaja umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan 

akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 56 hari dengan masa 

inkubasi terpanjang 14 hari. (Yurianto, Ahmad, 2020). 

Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak pada dunia ekonomi yang 

mulai lesu, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh dunia pendidikan. Kebijakan yang 

diambil oleh banyak negara termasuk Indonesia dengan meliburkan seluruh aktivitas 

pendidikan, membuat pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan alternatif proses 

pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa yang tidak bisa melaksanakan proses 

pendidikan pada lembaga pendidikan.  Aktivitas yang melibatkan kumpulan orang-orang kini 

mulai dibatasi seperti bersekolah, bekerja, beribadah dan lain sebagainya. Pemerintah sudah 

mengimbau untuk bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah untuk menekan angka pasien 

yang terpapar COVID-19. Menteri Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran 

Nomor 3 Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (COVID-19) maka 

kegaiatan belajar dilakukan secara daring (online) dalam rangka pencegahan penyebaran 

coronavirus disease (COVID0-19). (Menteri Pendidikan, 2020)  

 

B. Belajar dari rumah 

Dengan munculnya pandemik COVID-19 kegiatan belajar mengajar yang semula 

dilaksanakan di sekolah kini menjadi belajar di rumah melalui daring. Pembelajaran daring 

dilakukan dengan disesuaikan kemampuan masing-maisng sekolah. Belajar daring (online) 

dapat menggunakan teknologi digital seperti google classroom, rumah belajar, zoom, video 
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converence, telepon atau live chat dan lainnya. Namun yang pasti harus dilakukan adalah 

pemberian tugas melalui pemantauan pendampingan oleh guru melalui whatsapp grup 

sehingga anak betul-betul belajar. Kemudian guru-guru juga bekerja dari rumah dengan 

berkoordinasi dengan orang tua, bisa melalui video call maupun foto kegiatan belajar anak 

dirumah untuk memastikan adanya interaksi antara guru dengan orang tua.   

Beberapa sekolah yang belum dapat menyelenggarakan KBM daring dapat 

mengembangkan kreativitas guru untuk memanfaatkan media belajar alternatif selama 

peserta didik belajar di rumah. Mereka dapat menggunakan sumber belajar yang ada yaitu 

buku siswa sesuai dengan tema-tema yang diajarkan sesuai jadwal yang telah dibuat 

sebelumnya.  Pembelajaran berbasis daring learning menunjukkan katerogisasi setuju. Hal ini 

ditunjukkan setelah mengikuti pembelajaran berbasis daring learning, para siswa semakin 

semangat mengikuti pembelajaran khusunya dalam pembelajaran IPA dan Para siswa tidak 

merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. (Sobron et al., 2019)  

Menurut Vicky dan Putri (Wicaksono & Rachmadyanti, 2016) Penyelenggaran google 

classroom di sekolah dasar tanpa menyampingkan pembelajaran konvensional yang 

dilakukan. Hal ini merupakan kelebihan blended learning, dimana menggabungkan dua 

metode pembelajaran konvensional dan daring untuk membuat siswa merasa nyaman dan 

aktif dalam mengonstruksi pengetahuannya. Survei yang dilakukan Lenny N Rosalin Deputi 

Menteri PPPA Bidang Tumbuh Kembang Anak juga menunjukan harapan anak tentang 

program belajar dirumah. Anak-anak yang mengikuti survei dari 29 provinsi berharap agar 

sekolah tidak terlalu banyak memberikan tugas dan komunikasi dua arah antara guru dan 

murid dirasa lebih efektif. (Ade Nasihudin Al Ansori, 2020)  

Menurut Heru Purnomo dalam pikiran rakyat media network pembelajaran jarak jauh 

dengan penerapan metode pemberian tugas secara daring bagi para siswa melalui whatsapp 

grup dipandang efektif dalam kondisi darurat karena adanya virus corona seperti sekarang ini. 

Banyak guru mengimplementasikan dengan cara-cara beragam belajar di rumah, dari 

perbedaan belajar itu basisnya tetap pembelajaran secara daring. Ada yang menggunakan 

konsep ceramah online, ada yang tetap mengajar di kelas seperti biasa tetapi divideokan 

kemudian dikirim ke aplikasi whatsapp siswa, ada juga yang memanfaatkan konten-konten 

gratis dari berbagai sumber. (Ashari, 2020)  

Menurut Putra Wijaya dalam (Suryawan, 2020) belajar dirumah tidak menjadi 

masalah karena pembelajaran bisa dilakukan kapan dan dimana saja, apalagi sudah ada 

didukung dengan sistem daring. Jadi proses pembelajaran bisa terjadi di rumah, di sekolah 

maupun di masyarakat. Oleh karena itu semua bisa berjalan dengan baik, dengan dukungan 

fasilitas seperti internet.  Titik Kartikawati dalam guru SD Negeri 09 Sanggau, Kalimantan 

Barat mengatakan pembelajaran dirumah tetap dapat dilaksanakan. Ia mulai membuka kelas 

dari pukul 07.00 hingga 12.00.  

Dalam hal pelaksanaan belajar di rumah guru meminta bantuan orang tua atau kakak 

siswa sebagai narasumber yang langkah-langkahnya telah diberikan melalui grup whatsapp. 

Untuk laporan pelaksanaan pembelajaran dapat berupa foto atau video yang harus diposting 

melalui grup. Berbeda dengan Timur Setiawan menyampaikan beberapa metode 

pembelajaran secara daring yang telah diterapkan yaitu pembelajaran melalui portal rumah 

belajar dan penyampaian materi melalui file word yang dibagikan melalui media sosial 

whatsapp. (Pengelola Web Kemendikbud, 2020) Pembelajaran daring saat ini dijadikan solusi 
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dalam masa pandemic COVID-19. Tetapi pembelajaran daring tidak mudah seperti yang 

dibayangkan. Aswandi salah satu tenaga pendidik disalah satu sekolah dasar mengatakan 

dalam pembelajaran kelas 6 SD dia menggunakan zoom untuk meeting (pertemuan) tatap 

muka selayaknya di kelas. Tetapi tidak semua anak bisa akses karena ada yang orang tuaanya 

masih kerja, ada juga orang tua yang gagap teknologi.  

Selain itu Aswandi juga mencari alternatif lain media pembelajaran daring dengan 

google doc, memberikan tautan yang berisi materi pelajaan sekaligus tugas serta batas waktu 

pengerkaan dinilai lebih bisa mengkomodir kebutuhan orang tua dan anak, ini dapat 

membantu penilai harian, nilai bisa langsung masuk berkas fom google. Lain halnya dengan 

Wulan guru kelas 4 sekolah dasar. Di sekolah tempat Ulan bekerja, guru diwajibkan 

memberikan materi pelajaran dan tugas melalui alamat surat elektronik milik orang tua.  

Cara ini dinilai Ulan  tak berjalan dengan efektif. Mengirimkan dokumen materi 

berupa power point, lalu anak mengerjakan dilaptop, dicetak atau tulis tangan lalu dikirim 

lewat whatsapp dinilai lebih efektif menurut Ritza. (Tim CNN Indonesia, 2020). Menurut 

Agus, dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-

19 Terhadap Proses Pembelajaran Online di Sekolah Dasar” dampak COVID-19 terhadap 

proses pembelajaran online di sekolah dasar berdampak terhadap siswa, orang tua dan guru 

itu sendiri.  

Beberapa dampak yang dirasakan murid yaitu murid belum ada budaya belajar jarak 

jauh karena selama ini sistem belajar dilaksanakan adalah melalui tatap muka, murid terbiasa 

berada di sekolah untuk berinteraksi dengan teman-temannya, bermain dan bercanda gurau 

dengan teman-temannya serta bertatap muka dengan para gurunya, dengan adanya metode 

pembelajaran jarah jauh membuat para murid perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka 

menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung akan mempengaruhi daya serap 

belajar mereka.  

Dampak terhadap orang tua yaitu kendala yang dihadapi para orang tua adalah adanya 

penambahan biaya pembelian kuota internet bertambah, teknologi online memerlukan 

koneksi jaringan ke internet dan kuota oleh karena itu tingkat penggunaaan kuota internet 

akan bertambah dan akan menambah beban pengeluaran orang tua. Dampak yang dirasakan 

guru yaitu tidak semua mahir menggunakan teknologi internet atau media sosial sebagai 

sarana pembelajaran, guru senior belum sepenuhnya mampu menggunakan perangkat atau 

fasilitas untuk penunjang kegiatan pembelajaran online dan perlu pendampingan dan 

pelatihan terlebih dahulu. Jadi, dukungan dan kerjasama orang tua demi keberhasilan 

pembelajaran sangat dibutuhkan. Komunikasi guru dan sekolah dengan orang tua harus 

terjalin dengan lancar.  

 

C. Peranan Guru Dalam Pembelajaran Daring 

Guru perlu melakukan upaya tertentu agar pembelajaran daring dapat bermakna dan 

menyenangkan bagi anak. Ada 4 hal yang perlu diperhatikan oleh guru agar pembelajaran 

daring berjalan dengan baik: 

1. Kemampuan guru memanfaatkan teknologi 

Guru perlu mendalami perkembangan teknologi yang dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran online. Misalnya presentasi menggunakan video konfrensi, tugas 

yang dikerjakan melalui dokumen online, hingga memberikan softcopy materi 
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pembelajaran. Ini berfungsi agar peserta didik dapat menerima materi yang menarik 

dan efektif 

2. Materi pembelajaran terencana dan efektif 

Memanfaatkan pembelajaran daring perlu dilakukan secara terencana dan efektif 

dari segi waktu. Sehingga guru perlu mengatur langkah-langkah pembelajaran yang 

detail untuk kualitas belajar yang baik. Guru dan siswa bersama-sama dapat 

menetapkan tujuan pembelajaran, waktu, dan memilih materi dengan langkah-langkah 

yang tepat dan akurat. 

3. Menyatukan persepsi dan konsentrasi siswa 

Dalam pembelajaran online guru harus mampu menyatukan persepsi dan 

konsentrasi anak didik melalui lokasi yang jauh dan berbeda-beda. Maka itu guru 

perlu memiliki visi yang jelas dalam pembelajaran dan mampu menjalin ikatan bathin 

sehingga guru berperan juga sebagai motivator, fasilitator, dan komunikator. 

4. Menguatkan karakter siswa 

Terakhir guru dapat menyampaikan pesan kepada anak didik agar menjadi 

tangguh terutama dalam masa pandemi. Sebab penyeberan covid -19 memberikan 

pengaruh besar terhadap fisik dan mental semua individu termasuk anak. Sehingga 

anak perlu diberikan motivasi untuk beradaftasi dengan hal-hal baru terkait dengan 

upaya pencegahan penularan coronavirus. 

 

D. Peranan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 

1. Membuat rencana target belajar anak 

Situasi belajar dirumah memang kurang ideal seperti saat belajar disekolah. 

Untuk itu orangtua perlu membuat adaptasi dan target belajar yang realistis sesuai 

dengan kondisi rumah. Misalnya gangguan seperti adanya saudara yang dapat 

menganggu kegiatan belajar, sarana dan prasarana belajar daring, serta menyesuaikan 

dengan jadwal  Work From Home orang tua. 

2. Menjalankan kebiasaan yang sama dan ajarkan tanggung jawab 

Walaupun hanya dirumah, upayakan sikecil menjalankan rutinitas harian yang 

sama ketika belajar disekolah. Seperti  bangun pagi, melakukan kegiatan belajar 

mengajar dring atau luring, baru setelahnya anak dapat bermain. Hal ini perlu 

dilakukan agar anak lebih aman, nyaman, dan tidak cemas terhadap perubahan situasi 

belajar yang ada. 

 Orang tua juga perlu mengajarkan tanggung jawab kepada sikecil terhadap 

tugas sekolahnya selama dirumah. Hal ini agar sikecil tidak melewatkan waktu belajar 

untuk melakukan hal yang disukainya terutama bermain. Dengan begitu sikecil tetap 

mendapatkan materi pembelajaran secara teratur dan bermain secara seimbang 

layaknya masa sekolah biasa. 

3. Sabar 

Selama belajar dari rumah, orang tua akan menjadi tutor anak menggantikan 

guru. Untuk itu perlu kesabaran dalam membimbang anak belajar anak. Selain itu, 

berikanla pengajaran dengan kasih saying. Tujuannya agar anak merasa nyaman dan 

aman dengan situasi belajar di rumah terutama pada masa pandemic 
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4. Manfaatkan aflikasi 

Perkembangan teknologi masa kini dapat membuat anda menggunakan berbagai 

aplikasi untuk membantu metode belajar anak. Apalagi anak-nak kini lebih menyukai 

pembelajaran yang memiliki animasi visual dan auditori yang menyenangkan. 

Sehingga orang tua tidak melulu memberikan materi pembelajaran secara 

konvensional. 

5. Mempelajari kekuatan dan kelemahan anak 

Mengetahui kekuatan dan kelemahan anak untuk belajar sangat penting agar 

materi pembelajaran mudah diserap olehnya. Orang tua perlu kreatif dalam 

menggunakan media atau untuk proses belajar di rmah. Misalnya memanfaatkan 

video tutorial online atau modul berbasis tulisan dan gambar. 

 

Kesimpulan 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas bahwa dampak COVID-19 

terhadap implementasi pembelajaran daring di sekolah dasar dapat dilakukan dengan baik. 

COVID-19 begitu besar dampaknya bagi pendidikan untuk memutus rantai penularan 

pandemik COVID-19 pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah sekarang menjadi 

belajar di rumah dengan menggunakan berbagai macam aplikasi seperti ruang guru, class 

room, zoom, google doc, google from, maupun melalui grup whatsapp.  

Kegiatan belajar dapat berjalan baik dan efektif sesuai dengan kreatifitas guru dalam 

memberikan materi dan soal latihan kepada siswa, dari soal-soal latihan yang dikerjakan oleh 

siswa dapat digunakan untuk nilai harian siswa. Untuk anak sekolah dasar kelas I sampai III 

belum dapat mengoperasikan gawai maka dari itu dibutuhkannya kerjasama antara guru 

dengan orang tua, untuk orang tua yang bekerja sehingga tidak bisa mendampingi anak saat 

belajar dapat memerikan jadwal-jadwal belajar khusus agar bisa belajar seperti siswa yang 

lainnya. Jadi, adanya kerjasama dan timbal balik anatara guru, siswa dan orang tua yang 

menjadikan pembelajaran daring menjadi efektif.    

 Peran orangtua dalam proses pembelajaran di rumah sebagai upaya memutus rantai 

covid-19 banyak orang tua menilai bahwa melalui pembelajaran di rumah dapat mempererat 

hubungannya dengan anaknya, begitupun anaknya dinilai dapat melakukan pembelajaran di 

rumah dengan sangat baik. Orangtua juga merasa melalui pembelajaran di rumah, orang tua  

dapat melihat perkembangan anaknya dalam belajar. 

 Berdasarkan kesimpulan, penelitian ini memberikan saran kepada beberapa pihak 

diantaranya : (1) Guru, diharapkan untuk mmebrikan inovasi pembelajaran agar tidak 

monoton pembelajaran  yang dilakukan pada saat belajat dirumah; (2) Orang tua, diharapkan 

untuk lebih memantau siswa pada saat belajar dirumah agar pembelajaran yang dilakukan 

bias efektif; (3) Peneliti lain, agar dapat dijadikan sebagai bahan referensi baru dan dapat 

melanjutkan penelitian ini. 
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